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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Sejarah Singkat Museum Lambung Mangkurat

Museum sebagai lembaga pemeliharaan dan tempat pengembangan kebudayaan sejak lama sudah dikenal oleh penduduk Kalimantan Selatan. Para pelopor pendiri museum ini hampir satu abad yang lalu sudah mengadakan antisipasi terhadap penurunan dan miskinnya kebudayaan dimasa yang akan dating. Ternyata apa yang mereka inginkan sampai saat ini menjadi kenyataan dan akhirnya museum tumbuh dan berkembang silih berganti sesuai kronologis dan jamannya masing-masing.

Di Banjarmasin sejak tahun 1970 sudah pernah didirikan museum oleh Belanda yang bernama Borneo Museum, museum ini berakhir karena koleksinya menjadi rebutan ketika Jepang berkuasa didaerah ini. 

Museum Kalimantan diresmikan pada tanggal 22 Desember 1955 yang sebagian besar koleksinya merupakan milik Bapak Kyai Amir Hasan Bondan tapi tidak bertahan lama karena bangunan dan koleksinya habis terbakar.

Museum Banjar didirikan di Banjarmasin pada tahun 1976, museum ini berakhir karena dikelola oleh orang yang tidak ahli dalam bidangnya sehingga sebagian koleksinya dipindahkan ke Museum Lambung Mangkurat Banjarbaru.

Museum Lambung Mangkurat Banjarbaru menempati area 1,5 hektar dan diresmikan olej Mendikbud DR. Daoed Yoesoef pada tanggal 10 Januari 1979.

Museum Perjuangan Rakyat Kalimantan Selatan “Waja Sampai Kaputing” terletak di Banjrmasin, diresmikan tanggal 10 November 1991.

Museum Lambung Mangkurat adalah museum milik pemerintah. Sebelum era otonomi daerah pengelolaannya dibawah Direktorat Permuseuman Depdikbud Jakarta, dan sejak Januari 2001 berada di bawah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Kalimantan Selatan.

Museum Lambung Mangkurat mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan, perawatan, pengawetan, penelitian koleksi, penyajian dan penerbitan hasil penelitian, memberikan bimbingan edukatif cultural dan penyajian rekreatif benda yang mempunyai nilai budaya dan ilmiah serta pengelolaan museum lainnya.

Untuk melaksanakan tugas tersebut Museum Lambung Mangkurat mempunyai fungsi :

a. Pengumpulan, perawatan, pengawetan dan penyajian benda yang mempunyai nilai budaya dan ilmiah

b. Pengaturan ruang pameran dan tata letak serta sarananya

c. Penyebar luasan informasi

d. Pengelolaan museum lainnya

e. Pengelolaan urusan ketatausahaan

Susunan Organisasi Museum Lambung Mangkurat terdiri dari Kepala, Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Koleksi dan Konservasi, Seksi Edukasi dan Preparasi dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas menyiapkan penyusunan program dan rencana kegiatan, evaluasi dan pelaporan, melaksanakan urusan administrasi kepegawaian, keuangan, surat menyurat, perlengkapan, rumah tangga, kehumasan dan ketatalaksanaan.

Seksi Koleksi dan Konservasi mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan, mengidentifikasi, mendokumentasi dan meneliti serta melakukan perawatan dalam rangka pengawetan dan pelestarian benda-denda yang mempunyai nilai budaya dan ilmiah.

Seksi Edukasi dan Preparasi mempunyai tugas memberikan informasi benda budaya dan ilmiah serta mengatur ruang pameran, tata letak dan sarananya.

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Taman Budaya serta Museum Lambung mangkurat sesuai keahlian dan kebutuhan.
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Gambar 2.1 Bagan Susunan Organisasi 

Museum Lambung Mangkuarat Propinsi Kalimantan Selatan Banjarbaru

2.2  Konsep Basis Data

2.2.1  Basis data

Basis Data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan diluar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Basis data merupakan komponen yang paling penting dalam sistem informasi, karena fungsinya sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut dengan database sistem. 

Dengan pengelolaan sistem Basis Data dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisasi, diakses, dipelihara dan dikontrol. Sistem Basis Data terdiri dari 4 komponen yaitu data, perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan Brainware.

1. Data

Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpanan dalam bentuk basis data.

2. Perangkat keras / Hardware
Perangkat keras atau hardware merupakan piranti kompuer yang akan digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan tersebut. Perangkat keras bisa berupa PC, mainframe beserta dengan media penyimpanan data (harddisk, tape, disk dan lain-lain).

3. Perakngkat Lunak / Software
Perangkat lunak atau software merupakan program-program yang digunakan untuk memberikan perintah pada komputer untuk mengejakan suatu pekerjaan tertentu. Perangkat lunak yang biasanya diperlukan adalah sistem operasi (jaringan atau stand alone) serta DBMS (Database Management system) dan program aplikasi.

4. Brainware
Brainware adalah orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data. Pada dasarnya ada beberapa kategori orang-orang yang berhubungan dengan basis data dan pengolahannya :

a. End user merupakan pihak yang akan menerima informasi dari hasil pengolahan data

b. Operator bertugas untuk memasukkan data ke basis data

c. Programmer (pemrograman) bertugas untuk membuat aplikasi untuk mengolah basis data menjadi informasi

d. DBA (Database Administrator) bertugas untuk melakukan tugas pemeliharaan data

e. Analis sistem bertugas untuk menganalisis permasalahan yang terdapat dalam suatu organisasi kemudia merancang pemecahannya dengan menggunakan komputer.

Kegunaan penyusunan suatu Basis Data untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu : 

1. Redudansi dan inkonsistensi
2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (security)

5. Masalah kesatuan (integrasi)

6. Masalah kebebasan data (data independence)

2.2.2  Teknik Entity Relationship
Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Pada kondepnya relasi antara dua file atau dua table dapat dikategorikan menjadi tiga macam yaitu :

1. One to One relationship
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu, hubungan relasi tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah tunggal.

2. One to Many relationship
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau sebaliknya, hubungan relasi tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah tungga untuk satu dan tanda panah ganda untuk hubungan relasi banyak.

3. Many to Many relationship
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banya berbanding banya, hubungan relasi tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah ganda.

2.2.3  Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses/prosedur untuk meminimalkan adanya redundancy pada tatanan desain struktur table sehingga diperoleh table yang effisien/fleksibel. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada satu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan basis data belum optimal.

Tahapan normalisasi adalah

1. Bentuk tidak normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkan apa adanya, tidak ada keharusan mengikuti format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi.

Contoh :


Table koleksi

	Kode koleksi
	nama koleksi
	fungsi
	tgl_masuk
	NIP
	nama
	alamat

	1
	kain
	pakaian
	05/12/1975
	11111
	mei
	jl.janti

	2
	guci
	hiasan
	30/11/1999
	11111
	mei
	jl.janti

	3
	keramik
	hiasan
	20/05/1974
	12211
	ana
	jl.solo

	4
	lukisan
	hiasan
	08/08/1977
	11111
	mei
	jl.janti


2. Bentuk normal kesatu (1NF/ First Normal Form)

Bentuk normal ke satu mempunyai ciri yaitu setiap record data lengkap atau tidak ada isian kodong, semua data bersifat atomik. Tetapi tahap normal kesatu ini masih terjadi redundancy data.

Contoh :

Table pegawai

	NIP*
	nama
	alamat

	11111
	mei
	jl.janti

	11111
	mei
	jl.janti

	12211
	ana
	jl.solo

	11111
	mei
	jl.janti


Tabel koleksi

	*Kode

koleksi
	nama koleksi
	fungsi
	tgl_masuk
	**NIP
	kode gedung
	gedung
	kode ruang
	ruang
	kode klas
	nama klas

	1
	kain
	pakaian
	05/12/1975
	11111
	1
	G.Utama
	1
	kain
	1
	etnografi

	2
	guci
	hiasan
	30/11/1999
	11111
	2
	Gedung B
	2
	keramik
	2
	keramologi

	3
	keramik
	hiasan
	20/05/1974
	12211
	1
	G.Utama
	2
	keramik
	2
	keramologi

	4
	lukisan
	hiasan
	08/08/1977
	11111
	2
	Gedung B
	3
	lukisan
	4
	historika


3. Bentuk normal kedua (2NF/ Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi criteria normal kesatu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama (primary key) sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili attribute lainnya yang menjadi anggotanya.

Contoh :

Table pegawai

	NIP*
	nama
	alamat

	11111
	mei
	jl.janti

	11111
	mei
	jl.janti

	12211
	ana
	jl.solo

	11111
	mei
	jl.janti


Table klas

	kode klas*
	nama klas
	keterangan

	1
	etnografi
	Koleksi ernografi

	2
	keramologi
	Koleksi keramik 

	3
	historika
	Koleksi sejarah


Table gedung

	kode gedung*
	nama
	keterangan

	1
	G.Utama
	Gedung pameran utama

	2
	Gedung B
	Gudang


Table ruang

	kode ruang*
	nama
	keterangan

	1
	kain
	Ruangan kain

	2
	keramik
	Ruangan keramik

	3
	lukisan
	Ruangan lukisan


Table koleksi

	Kode koleksi*
	nama koleksi
	fungsi
	tgl_masuk
	NIP**
	kode gedung**
	kode ruang**
	kode klas**

	1
	kain
	pakaian
	05/12/1975
	11111
	1
	1
	1

	2
	guci
	hiasan
	30/11/1999
	11111
	2
	2
	2

	3
	keramik
	hiasan
	20/05/1974
	12211
	1
	2
	2

	4
	lukisan
	hiasan
	08/08/1977
	11111
	2
	3
	3


2.3  WWW (World Wide Web)

WWW adalah sebuah bagian dari internet yang sangat dikenal dalam dunia internet, dengan adanya WWW user dapat menampilkan sebuah halaman Virtual yang disebut Web Site dengan kata lain WWW memungkinkan sebuah situs untuk menyusun sejumlah halaman informasi yang berisi teks, gambar, suara bahkan video dengan melekatkan link kehalaman lainnya. Dengan mengklik sebuah link, user akan dibawa kehalaman yang ditunjuk oleh link tersebut.

WWW istilah singkatnya WEB, adalah suatu layanan internet yang berupa gabungan teks, grafis, suara dan video. dokumen HTML yang tersimpan dalam suatu web server dapat dibaca dengan cara dihubungkan melalui HTTP (Hyper Text Transfer Protocol).

Bekerja pada web mencakup 2 hal penting, yaitu software web browser dan web server. Kedua software ini bekerja mengacu pada sistem Client-Server. Web browser bertingak sebagai Client menginterpretasikan dan melihat informasi pada web, sedangkan web server bertindak sebagai server penerima.

2.4  Bahasa Pemrograman

PHP (PHP:Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa pemrograman yang berbentuk scripting, sistem kerja dari program ini adalah sebagai interpreter dimana script tidak harus diubah kedalam bentuk source code, bukan sebagai Compiler dimana script program diubah kedalam bentuk source code, lalu diubah kebentuk object code yang menghasilkan file yang lebih kecil dari file mentah sebelumnya.

Seperti pada pemrograman lainnya PHP memiliki beberapa aturan penulisan yang harus diketahui, yaitu bagaimana memulai dan mengakhiri PHP. Untuk memulai program PHP diawali dengan tag pengenal PHP yaitu dengan tanda <?PHP yang digunakan untuk menuliskan kode PHP dan untuk mengakhiri dengan tanda ?>. Selain penggunaan tanda diatas juga terdapat penggunaan bentuk lain seperti tabel berikut :

	Awal
	Akhir

	<?
	?>

	<?PHP
	?>

	<script language=’PHP>
	</script>

	<%
	%>


Tabel 2.1 Tabel bentuk pembuka dan penutup program PHP

Dalam program terdapat suatu operasi, dan dalam PHP terdapat beberapa operator yaitu :

1. Operator matematik 

	Operator
	Keterangan

	+
	Penjumlahan

	-
	Pengurangan

	*
	Perkalian

	/
	Pembagian

	%
	Modulus/sisa pembagian


Tabel 2.2 Tabel Operator matematik

2. Operator penugasan khusus

	Bentuk sederhana
	Bentuk sebenarnya

	x += y
	x = x + y

	x -+ y
	x = x – y

	x *= y
	x = x * y

	x /= y
	x = x / y

	x %= y
	x = x %


Tabel 2.3 Tabel operator penugasan khusus

3. Operator penaikan dan penurunan

	Operator
	Sebenarnya
	Keterangan

	x++
	x=x+1
	Penambahan 1 setelah proses

	x--
	x=x-1
	Pengurangan 1 setelah proses

	++x
	x+1=x
	Penambahan 1 sebelum proses

	--x
	x-1=x
	Pengurangan 1 sebelum proses


Tabel 2.4 Tabel operator penaikan dan penurunan

4. Operator logika

	Operator
	Arti
	Nilai kebenaran

	$a and $b
	And
	Benar apabila kedua nilai bernilai benar

	$a or $b
	Or
	Benar apabila salah satu atau keduanya bernilai benar

	$a && $b
	And
	Benar apabila kedua nilai bernilai benar

	$a || $b
	Or
	Benar apabila salah satu atau keduanya bernilai benar

	$a xor $b
	Xor
	Benar apabila salah satu a atau b bernilai benar, tetapi bila keduanya benar maka akan benilai salah

	Not $a
	Not
	Benar apabila a tidak benar

	! $a
	Not
	Benar apabila a tidak benar


Tabel 2.5 Tabel operator logika

5. Operator pembanding

	Operator
	Arti
	Hasil

	$a = = $b
	sama dengan
	Benar bila a sama dengan b

	$a =  = = $b
	identik/persis
	Benar bila a sama persis dengan b

	$a ! = $b
	tidak sama dengan
	Benar bila a tidak sama dengan b

	$a <> $b
	tidak sama dengan
	Benar bila a tidak sama dengan b

	$a !=  = =$b
	tidak persis
	Benar apabila a tidak sama dengan b

	$a < $b
	kurang dari
	Benar apabila a kurang dari b

	$a > $b
	lebih dari
	Benar apabila a lebih dari b

	$a <= $b
	kurang dari atau sama dengan
	Benar apabila a kurang dari atau sama dengan b

	$a >= $b
	lebih dari atau sama dengan
	Benar apabila a lebih dari atau sama dengan b


Tabel 2.6 Tabel operator pembanding

2.5  Perancangan Masukan

Perancangan masukan diperlukan dalam sistem informasi, dan yang perlu dirancang adalah bentuk dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode input dan bentuk tampilannya. Tujuan perancangan masukan adalah :

1. Untuk mengefektifkan biaya pemasukan data

2. Untuk menjamin pemasukan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai

Dalam proses pemasukan data ada 3 (tiga) tahap yaitu :

1. Pengambilan data (Data Capture)

2. Penyimpanan data (Data Preparation)

3. Pemasukan data (Data Entry)

2.6  Perancangan Keluaran

Perancangan keluaran adalah hasil dari sistem yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan dapat disimpan. Tipe keluaran dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu :

1. Keluaran dari dalam (Internal)

Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen

2. Keluaran dari luar (Eksternal)

Keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkannya

3. Operasional

Tujuan keluaran adalah untuk proses data selanjutnya
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